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ABSTRAKSI

PT Honoris Perdana Industry adalah “ Original Equipments
Manufacturer” ( OEM ) sejenis perusahaan lisensi di mana hanya
melaksanakan kegiatan produksi berdasarkan order produksi (job
order); yang bergerak dalam bidang Asembling Audio dan Non Audio.

Untuk memasuki persaingan pasar bebas, pihak Manajemen
melakukan perbaikan mutu secara terus menerus terhadap produk dan
jasanya karena hal ini merupakan salah satu kunci keberhasilan. Oleh
karena itu, perusahaan wajib menerapkan Sistem Manajemen Mutu
{SO 9002 : 1994 di segala bidang dan segala tingkatan Manajemen
secara efektif dan efisien.

Dari pengimplementasian ISO 9002 tersebut akan dilihat peningkatan
produk injeksi plastik yang diterima dengan ISO 9002 berdasarkan
Acceptance Ratio serta perencanaan target mutu produk injeksi plastik
berdasarkan Acceptance Ratio.

Untuk itu diidentifikasi nilai AR dengan Diagram Sebab Akibat dan dari
identifikasi masalah tersebut dicari solusi-solusinya untuk perencanaan
target mutu yang akan datang.

Dari hasil analisa pengolahan data, didapatkan bahwa Acceptance
Ratio (AR) pada periode sebelum implementasi 1SO 9002 (5 Juni — 4
Desember 1999) adalah sebesar 95.57 %, dan pada periode sesudah
implementasi 1ISO 9002 (5 Desember 1999 — 4 Juni 2000) adalah
sebesar 97.58 %, dan terjadi peningkatan sebesar: 2.01 %.

Akan tetap AR yang dicapai pada akhir masa analisa masih belum
mencapai target AR yang telah ditetapkan perusahaan untuk tahun
2000, yaitu sebesar 98 %. Namun, target mutu tersebut masih dapat
dikejar karena periode tahun 2000 belum berakhir.

Dari periode sebelum implementasi ISO 9002, seharusnya terjadi
peningkatan sebesar 2.43 % untuk mencapai target mutu 98 %, namun
hanya ada peningkatan sebesar 2.01 % sejak masa implementasi 15O
9002. Selisihnya, yaitu 0.42 % harus dikejar dalam mencapai target
mutu perusahaan. i
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Permasalahan

Dalam mencapai sasaran peningkatan ekspor non-migas, berbagai
upaya dilakukan untuk meningkatkan daya saing produk Indonesia.
Salah satu faktor yang menentukan tingkat daya saing barang-barang
non migas Indonesia di pasar internasional adalah mutu barang itu
sendiri. Karena barang yang bermutu baik merupakan pertimbangan
utama bagi keputusan calon pembeli. Dengan demikian, maka sudah
seharusnya bila usaha peningkatan mutu barang ekspof dilaksanakan
secara berkesinambungan dan taat asas. Upaya ini diperiukan karena
Indonesia menghadapi persaingan yang makin ketat denganfnegara—
negara lain yang menghasilkan barang yang sama. Pertimbangan-
pertimbangan lainnya antara lain : mulai diberlakukannya perdagangan
bebas di kawasan ASEAN pada tahun 2003 mendatang r(dengan
dibentuknya ASEAN Free Trade Area atau AFTA) dan terjadinya
regionalisasi di Eropa, di mana negara-negara Eropa Barat yang
dulunya tergabung dalam Masyarakat Ekonomi Eropa (MEE) bersatu

menjadi pasar tunggal, yang memberlakukan suatu pendekatan baru



untuk mencapai standardisasi dan harmonisasi sebagai dasar hukum

untuk pengaturan standar Eropa.

Dengan diberlakukannya pasar tunggal Eropa dan juga AFTA
memberikan dorongan pada produsen Indonesia untuk memproduksi
barang dengan cara-cara yang lebih baik, efektif dan produktif karena
Eropa menghendaki adanya sertifikat sistem mutu menurut I1SO seri
9000 bagi tiap produk yang termasuk dalam daftar bila akan masuk ke
pasar Eropa. Dengan sertifikasi ini mengharuskan perusahaan terus-
menerus menjaga managjemen mutunya, antara lain : kesadaran muty,
kompetisi mutu, budaya mutu. Jadi seperti di negara lain, di Indonesia
pun ISO 9000 telah diterima sebagai ‘jalan berbisnis’, dan telah
dibentuk Dewan Standardisasi Nasional (DSN) yang telah menjadi
anggota 1SO (International for Standardization Organisation) dan

mengadopsi 1SO 9000 menjadi SNI 19-8000.

Dari permasalahan di atas, maka penulis mengadakan analisa di PT.
Honoris Perdana Industry yang dalam kegiatan produksinya telah
melakukan ekspor ke berbagai negara antara lain di Asia (Siligapura,
Jepang, Korea), Eropa, Kanada dan juga ke Amerika Serikat dan dalam
perkembangannya telah memperoleh sertifikat 1SO 9002 sebagai
keberhasilannya dalam mengadopsi 1ISO 9002 sebagai suati sistem

manajemen baru untuk menunjukkan suatu komitmen dan sikap



konsisten mereka untuk selalu berusaha memproduksi produk dengan

standar mutu yang sesuai dengan permintaan pelanggan (customers).

1.2. Perumusan Masalah

o

Dari pengimplementasian 1SO 9002 di PT. Honoris Perdana Industry,

akan dilihat :

Seberapa besar peningkatan produk injeksi plastik yang diterima
dengan 1SO 9002 berdasarkan Acceptance Ratio.

Bagaimana perencanaan target mufu produk injeksi plastik
berdasarkan Acceptance Ratio.

Sebab-sebab tidak tercapainya Acceptance Ratio dengan

menggunakan Diagram Sebab Akibat

1.3. Tujuan

Dari perumusan masalah di atas, maka didapat tujuan permasalahan

sebagai berikut :

Menentukan besarnya persentase peningkatan produksi injeksi

plastik dengan SO 8002.



Merencanakan target mutu produksi injeksi plastik berdasarkan
Acceptance Ratio.
Menentukan  langkah-langkah  mengatasi penyebab  tidak

tercapainya Acceptance Ratio

%

1.4. Pembatasan Masalah

Guna menjaga agar persoalan ini tidak menyimpang dari pokok

permasalahannya, maka perlu diadakan pembatasan-pembatasan dan

asumsi dalam pembahasan tesis yang dibuat oleh penuiis.

1.

4.

Manajemen Mutu berdasarkan ISO 9000 di sini akan dibahas
secara umum dalam batasan teori, sedangkan 1SO 9002 sendiri
akan dibahas secara rinci dengan 18 klausul sebagai
persyaratannya.

Penulis tidak melakukan audit, hanya menggunakan data-data hasil
audit ISO 9002 dari perusahaan.

Periode pengujian diasumsikan setiap 6 bulan dan dalam tugas
akhir ini, data-data yang diambil adalah data-data periode 6 bulan
sebelum dan sesudah perusahaan memperoleh sertifikasi iSO
8002,

Analisa yang dilakukan hanya sampai pada identifikasi

permasalahan secara kualitatif,



1.5. Metodologi Penelitian

Dalam pembuatan tugas akhir ini, penulis membutuhkan data-data
yang mendukung dan mempunyai relevansi satu sama lainnya yang

diambil dari dua macam sumber, yaitu :

a. Kepustakaan

Yaitu melakukan studi literatur yang ada kaitannya dengan topik

pembahasan.

b. Lapangan

Pengamatan langsung di perusahaan untuk mengecek kebenaran
tertulis dengan kebenaran di lapangan. Pengecekan dilakukan

dengan tanya jawab.
1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini ialah sebagai berikut :
BAB |; PENDAHULUAN
Menguraikan secara ringkas latar belakang permasalahan,
perumusan masalah, tujuan pembahasan, metodologi

penelitian dan sistematika taporan tugas akhir.



BAB Il : LANDASAN TEORI
Berisi teori-teori yang dipergunakan dalam penulisan laporan
tugas akhir ini, berkaitan dengan pembahasan, baik dalam
pengumpulan, pengolahan dan analisa data penyelesaian

masalah.

BAB Il : METODOLOGI! PENELITIAN
Berisi kerangka pemecahan masalah dan keterangan atas

kerangka tersebut.

BAB IV : PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Pada bab ini akan ditunjukkan aktualisasi sistem I1SO 9002
pada sistem kerja di PT. Honoris Perdana Industry serta

pengolahan data-data yang didapat.

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Menarik kesimpulan dari hasil analisa dan memberikan saran

untuk diterapkan di kemudian hari.



